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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sosial ekonomi pedagang
pasar tradisional di Desa Mainan, Kecamatan Sembawa, Kabupaten
Banyuasin. Fokus penelition mencakup karakteristik demografi pedagang,
tingkat pendapatan, pengeluaran, tantangan yang dihadapi serta strategi
bertahan dalam menjalankan usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan 10 pedagang sebagai
responden. Penelitian ini menggunakan konsep sosial ekonomi dari Soerjono
Soekanto., Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonomi
pedagang pasar tradisional Desa Mainan meliputi : kondisi ekonomi, kondisi
sosial dan kondisi usaha. Adapun strategi bertahan pedagang dalam berjualan
menghadapi pasar yang kumuh dan berantakan meliputi : menjaga kualitas dan
kebersiban produk, pelayanan yang ramah dan personal, penggunaan media
sosial, penataan dan kebersihan lapak serta fleksibilitas harga dan promosi.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan peningkatan
fasilitas pasar, pengelolaan sampah dan kebersihan pasar, penyuluhan dan
pembinaan pedagang, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan demikian,
keberadaan pasar tradisional dapat téerus memberikan kontribusi positif bag
perckonomian lokal di Desa Mainan,

Kata Kunci : Kondisi sosial ekonoml, pasar tradisional, pedagang, Desa
Mainan, Kabupaten Banyuasin
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ABSTRACT

This research aims to analyze the socio-economic conditions of traditional
market traders in Mainan Village, Sembawa Sub-district, Banyuasin Regency.
The focus of the research includes the demographic characteristics of traders,
income levels, expenses, challenges faced and survival sirategies in running the
business. The research method used is a deseripiive method with a gualitative
approach. Data were obtained through Interviews, observations, and
documentation involving 10 traders as respondents. This research ures the socio-
economic concept of Soerjono Soekanto, The results showed that the socio-
ecanomic conditions of traditional market traders in Mainan Village include
econemic condifions, social conditions and business conditions. The survival
strategies of traders in selling in the face of a slum and messy market include;
maintaining product quality and cleanliness, friendly and personalized service,
use of social media, arrangement and cleanliness of stalls as well as price
ﬂafbmry and promotion. Based on these findings, this study recommends
improving market facilities, waste management and market cleanliness,
counseling and coaching traders, and utilizing digital technology. Thus, the
existence of traditional markets can continue to make a positive contribution fo
the local economy in Mainan Village.

Keywords: Socioeconomic condition, traditional market, traders, Mainan
Village, Banyuasin Regency
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar memiliki nilai yang signifikan dalam bermasyarakat. Selain berfungsi
sebagai tempat perdagangan antara pedagang dan konsumen, pasar juga
berfungsi sebagai pusat sosial bagi lingkungan sekitar dan menjadi contoh nyata
dari nilai-nilai tradisional yang ditunjukkan oleh tindakan konstituennya. Selain
itu, pasar juga berperan penting dalam menggerakkan perekonomian
masyarakat, memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan menjadi pusat interaksi sosial
di antara para pelaku pasar. Pasar secara umum dicirikan sebagai lokasi di mana
pembeli dan penjual (penawaran dan permintaan) berkumpul untuk melakukan
transaksi jual beli. Beberapa definisi lebih menekankan pada komunikasi antara
pembeli dan penjual. Pasar memiliki batasan fungsional dan spasial. Secara
spasial, pasar berada di tempat-tempat tertentu, dan secara fungsional, setiap
lokasi pasar memiliki tujuan yang berbeda. Variasi karakteristik demografi dan
ekonomi penduduk di setiap tempat di sekitar pasar berdampak pada variasi ini.
Baik arsitektur fisik maupun kualitas fungsional dari produk dan layanan mereka
menunjukkan jenis pasar yang berbeda (Giyanto dan Damayati, 2017).

Pasar dibagi menjadi dua kategori yaitu pasar kontemporer dan pasar
konvensional. Pasar kontemporer tidak memungkinkan adanya tawar-menawar,
manajemen dilakukan dengan metode modern, serta produknya lengkap dan
diatur dalam kelompok-kelompok menggunakan sistem ritel. Disisi lain, pasar
tradisional pelaksanaanya masih bersifat tradisional karena memungkinkan
adanya tawar-menawar antara pembeli dan penjual. Kesepakatan harga antara
kedua belah pihak adalah hasil dari proses negosiasi. Pasar konvensional
biasanya menawarkan banyak pilihan barang kebutuhan sehari-hari dan terletak
di ruang terbuka. Struktur pasar ini dibuat agar terlihat seperti kios dan toko.
Toko biasanya menjual berbagai macam kue, pakaian, dan perabotan lainnya.
Sedangkan produk yang dijual di kios-kios antara lain buah-buahan, sayuran,
ikan, daging, dan sebagainya.

Pasar tradisional tidak memiliki pendingin ruangan dan penerangan yang
minim. Pemeliharaan kebersihan yang tidak memadai juga dapat menyebabkan

sampah berserakan dan menumpuk yang sering kali menimbulkan bau busuk.
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Akibatnya, tempat ini akan becek dan kotor jika hujan turun. Namun, faktor-
faktor tersebut tidak menurunkan keinginan konsumen untuk berbelanja (Dina
Kartika, 2005: 4).

Beberapa isu masalah yang dihadapi pasar tradisional, diantaranya kumuh dan
bau. Pasar tradisional identik dengan kondisi yang kumuh, kotor, dan bau,
sehingga memberikan atmosfer yang tidak nyaman dalam berbelanja. Ini
merupakan kelemahan terbesar pasar tradisional. Kondisi ini bisa disebabkan
oleh saluran drainase yang tidak berfungsi, tempat sampah yang kurang
memadai, air bersih yang kurang, dan area parkir yang belum memenuhi standar.
Keberadaan pasar tradisional terancam oleh keberadaan pasar modern dengan
peningkatan kualitas dan pelayanan yang dimiliki.

Pasar Kalangan Mainan yang terletak di Desa Mainan, Kecamatan Sembawa,
merupakan pasar tradisional di Kabupaten Banyuasin. Desa Mainan adalah nama
sebuah kelurahan di Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. Dimulai pada
tahun 1918, ketika hutan masih sebagai jalur alternatif menuju Kota Palembang.
Orang-orang yang datang ke Kota Palembang untuk memasarkan hasil pertanian
mereka mulai singgah di sini pada masa itu. Seiring berjalannya waktu, para
pedagang membangun pemukiman yang kemudian diberi nama Talang Mainan
karena menjadi tempat bermain bagi anak-anak yang singgah atau berhenti.

Pasar Kalangan Mainan buka hanya pada hari Minggu, karena memang waktu
yang pas di hari Weekend untuk masyarakat berbelanja keperluan pokok sehari
hari dan sebagainya. Tentu saja, ada banyak kegiatan yang dilakukan di pasar
kalangan mainan. Dalam hal cara beroperasinya, pasar ini berperan sebagai pusat
kegiatan sosial ekonomi di lingkungan sekitar, terutama bagi masyarakat yang
tinggal di Desa Mainan. Karena terus beroperasi dengan pola harga yang berubah-
ubah dan membutuhkan negosiasi untuk mencapai kesepakatan harga, pasar ini
menjadi unik. Mayoritas warga lokal menjadi pedagang di pasar tersebut, tapi ada
juga pedagang dari luar desa yang berjualan di pasar kalangan Mainan seperti dari
Desa Rejodadi, Desa Pulau Harapan, Desa Air Batu dan masih banyak lagi.

Barang-barang yang dijual di pasar ini sangat menyesuaikan dengan kondisi
ekonomi masyarakat disana, interaksi yang dilakukan dengan proses tawar
menawar antar pembeli dan pedagang. Berbeda ketika kita pergi ke supermarket
atau pasar modern lainnya, yang harganya sudah diberikan pada stempel dan tidak
bisa di tawar lagi. Dengan fasilitas yang seadanya dan pelayanan semampunya,

membuat pasar kalangan Mainan masih menjadi alternatif pemenuhan kebutuhan
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pokok masyarakat. Di kala persaingan dengan pasar modern yang jauh lebih maju
dan kekinian.

Namun, pasar tradisional di Desa Mainan kondisinya tidak terawat dan tidak
teratur. Hal ini dikarenakan banyaknya sampah yang berserakan di area pasar,
ditambah lagi dengan kondisi bangunan yang mengalami kerusakan parah dan
beberapa atap yang bocor, yang menyebabkan pasar menjadi becek saat musim
hujan. Sampah berserakan dan menumpuk di area pasar karena metode
pembuangan yang tidak tepat dan pembuangan yang tidak diawasi. Kondisi pasar
yang kumuh ini sudah berlangsung selama beberapa tahun, dan jika terus
berlanjut, kemampuan pedagang untuk menjual barang-barang berkualitas tinggi
akan terpengaruh. Kalau pasar bersih dan sehat, pedagang dan barang jualannya
juga pasti sehat. Tetapi dengan segala kekurangan di pasar ini pedagang dan
pembeli masih bertahan, alasannya pasar ini masih mampu menyediakan segala
kebutuhan konsumen yang mayoritas penduduk desa, harga yang bisa ditawar dan

terjangkau, serta adanya nilai-nilai kearifan lokal di dalamnya.

Gambar 1. 1 Lokasi pasar tradisional Desa Mainan Kecamatan
Sembawa Kabupaten Banyuasin

Sumber : Diolah oleh peneliti, 2024
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Ada tiga istilah yang membentuk kondisi sosial ekonomi yaitu ada kondisi,
sosial, dan ekonomi dimana kondisi dapat dilihat sebagai situasi, sosial dapat
dilihat kaitannya dengan masyarakat, dan Ekonomi merupakan ilmu yang
mengamati  bagaimana individu menciptakan, mengalokasikan, dan
memanfaatkan produk dan jasa dalam masyarakat. Kondisi sosial ekonomi
mengacu pada kondisi yang dihadapi masyarakat dalam hal skala pendapatan rata-
rata dan kesejahteraan (Zunaidi, 2013: 52). Banyak elemen yang dapat
mempengaruhi kondisi sosial ekonomi. Jumlah penduduk yang terus meningkat
adalah salah satunya. Menurut Tafik (2019), Kabupaten Banyuasin juga
mengalami hal tersebut. Dengan demikian, jika ekspansi penduduk dipahami
dengan baik, hal ini dapat menguntungkan kota dan juga daerah sekitarnya, dan
tidak selalu berdampak negatif.

Seperti yang dinyatakan oleh Dalyono dalam Basrowi dan Juariyah (2010),
sejumlah variabel yang secara langsung berhubungan dengan pemenuhan
kebutuhan dimasukkan ke dalam indikator-indikator situasi ekonomi, seperti
kredit (pinjaman), kepemilikan aset, pekerjaan, pendapatan, dan pengeluaran. Usia
dan jenis kelamin merupakan penanda kondisi sosial ekonomi, seperti halnya
pendidikan, pekerjaan, jabatan, rumah tangga, dan keanggotaan dalam organisasi
tertentu. Kondisi sosial ekonomi yang bagus dapat diidentifikasi yaitu: a) tingkat
pendidikan dan tingkat mobilitas yang lebih tinggi; b) status sosial yang ditentukan
oleh angka harapan hidup, kesehatan, pekerjaan, dan kesadaran terhadap
lingkungan; dan c) kesempatan kerja yang lebih luas.

Permasalahan yang terjadi di pasar tradisional Mainan adalah keadaan pasar
yang semakin sepi, hal itu berakibat pada kondisi ekonomi pedagang yang
mengalami penurunan. Posisi pasar yang kurang menguntungkan dan kurangnya
aksesibilitas dalam bentuk infrastruktur dan fasilitas yang memadai, terutama
bangunan yang bobrok dan jalan yang kotor dan becek, merupakan penyebab
utama kelangkaan pembeli. Sementara itu, berkurangnya interaksi antara pelaku
ekonomi terutama antara pembeli dan penjual menunjukkan situasi sosial para
pedagang. Selain itu, para pedagang kurang leluasa dalam melakukan kegiatan
jual beli karena tidak adanya infrastruktur dan layanan pasar yang komprehensif.
Tingginya kasus pencurian dan penipuan yang terjadi di pasar, keamanan dan
kenyamanan pedagang memberikan gambaran tentang keadaan sosial lainnya.
Selain itu, perselisihan sering terjadi di pasar, terutama ketika pembeli dan penjual

mencoba menegosiasikan harga yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Orang-orang lebih menyukai pasar modern daripada pasar tradisional karena hal
ini.

Pasar kalangan Mainan memiliki masalah yang umumnya sama seperti pasar
tradisional lain dan menarik untuk di teliti. Pasar ini terletak di dalam desa Mainan,
berjarak sekitar 500 meter dari jalan raya lintas Sumatera. Akibatnya, pasar ini
hanya mendapat sedikit perhatian dari pemerintah. Meskipun pasar kalangan
Mainan merupakan tipe pasar yang banyak ditemukan di Kabupaten Banyuasin,
pasar kalangan di Desa Mainan memiliki karakteristik unik yang membuatnya
penting untuk diteliti lebih mendalam. Alasan utama untuk memilih pasar
tradisional ini sebagai objek penelitian adalah tantangan infrastruktur dan fasilitas
pasar, pasar kalangan Desa Mainan menghadapi berbagai tantangan terkait
keterbatasan infrastruktur dan fasilitas, seperti akses jalan yang tidak memadai,
minimnya sarana sanitasi, dan kurangnya tempat berdagang yang permanen.

Penelitian ini penting untuk memahami bagaimana kondisi infrastruktur ini
mempengaruhi kesejahteraan pedagang dan daya saing pasar. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pihak berwenang untuk
mengembangkan kebijakan yang mendukung perbaikan fasilitas pasar tradisional.
Penelitian ini berfokus pada strategi bertahan pedagang dalam berjualan di pasar
yang kumuh dan tidak teratur. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas
penelitian ini berjudul “Analisis Kondisi Sosial Ekonomi Pedagang Pasar
Tradisional (Kalangan) Desa Mainan Kecamatan Sembawa Kabupaten

Banyuasin”.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi pedagang yang berjualan di pasar
tradisional Desa Mainan?
2. Bagaimana strategi bertahan pedagang dalam berjualan menghadapi pasar

yang kumuh dan berantakan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu :
1. Menganalisis kondisi sosial ekonomi para pedagang di pasar tradisional Desa

Mainan.
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2. Menganalisis strategi bertahan pedagang dalam berjualan menghadapi pasar

yang kumuh dan berantakan.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Diharapkan dapat berguna sebagai suatu bahan studi perbandingan
serta memperkaya kajian sosiologi, khususnya sosiologi pedesaan
2. Diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan pemahaman tentang
bagaimana interaksi sosial dan nilai-nilai yang berperan dalam proses

tukar menukar maupun jual beli antara pedagang dan pembeli.

1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis manfaat yang diharapkan dari penelitian ini meliputi:
1. Bagi Pemerintah
Dapat memberikan informasi bagi pemerintah daerah untuk
digunakan sebagai referensi dalam merumuskan kebijakan
mengatasi permasalahan yang terjadi di pasar tradisional Desa
Mainan.
2. Bagi Masyarakat
Dapat berguna dalam membangun kesadaran masyarakat
setempat tentang pentingnya menjaga kebersihan agar tidak
membuang sampah di area pasar yang dapat menyebabkan sampah

menumpuk dan membusuk.
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